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BAB V.KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian diatas dapatdisimpulkan bahwa Kecamatan Koto XI 

Tarusan secara umum berada pada status kerentanan sangat rendah. Parameter-

parameter yang sangat berpengaruh atau mempunyai tingkatkerentanan tinggi  

terhadap kerentanan pesisir di Koto XI Tarusan adalah perubahan garis pantai, 

ukuran butir dan geomorfologi. Beberapa parameter yang mempunyai nilai 

kerentanan tinggi sangat mempengaruhi hasil perhitungan CVI. Nagari Mandeh 

dan Nagari Setara Nanggalo berada pada status kerentanan pesisir yang sangat 

rendah. Sementara berdasarkan perhitungan kesesuaian rekreasi pantai didapatkan 

bahwa sebagian besar wilayah pantai yang ada di Kecamatan Koto XI Tarusan 

berada pada kategori Sangat Sesuai. Kriteria yang mendukung untuk kawasan 

rekreasi pantai dengan prosentase nilai yang tinggi adalah kerentanan pesisir, 

kedalaman perairan, lebar pantai, serta tipe pantai, sementara ketidak sesuaian 

dengan nilai paling rendah adalah parameter material dasar perairan, penutup 

lahan, tipe pantai, serta kecerahan perairan. 

Berdasarkan penelitian diatas dapatdisimpulkan bahwa Kecamatan Koto XI 

Tarusan secara umum berada pada status kerentanan sangat rendah. Parameter-

parameter yang sangat berpengaruh atau mempunyai tingkatkerentanan tinggi  

terhadap kerentanan pesisir di Koto XI Tarusan adalah perubahan garis pantai, 

ukuran butir dan geomorfologi. Beberapa parameter yang mempunyai nilai 

kerentanan tinggi sangat mempengaruhi hasil perhitungan CVI. Nagari Mandeh 

dan Nagari Setara Nanggalo berada pada status kerentanan pesisir yang sangat 
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rendah. Sementara berdasarkan perhitungan kesesuaian rekreasi pantai didapatkan 

bahwa sebagian besar wilayah pantai yang ada di Kecamatan Koto XI Tarusan 

berada pada kategori Sangat Sesuai. Kriteria yang mendukung untuk kawasan 

rekreasi pantai dengan prosentase nilai yang tinggi adalah kerentanan pesisir, 

kedalaman perairan, lebar pantai, serta tipe pantai, sementara ketidak sesuaian 

dengan nilai paling rendah adalah parameter material dasar perairan, penutup 

lahan, tipe pantai, serta kecerahan perairan. 
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